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Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu formula dengan bahan
utama propoxur sebagai bahan aktip pestisida, dengan emulsifier agrisol
sedangkan solventnya adalah toluen, pengaktip adalah isopropyl alkohol dan
propilyne alkohol, suatu pengaktif I pelarut organik yang mempunyai daya
larut tinggi dan toxisitas tinggi.
Jentik nyamuk akan berkembang menjadi nyamuk anopheles maupun
aedes aegypti. Nyamuk ini merupakan vektorl pembawa virus malaria
maupun virus demam berdarah. Virus dengue yang merupakan penyebab
penyakit demam berdarah biasanya dibawa oleh nyamuk aedes aegypti
betina, yang hidup dengan subur diantara sela-sela rumah, pakaian yang
bergelantungan, air yang tenang dan ruangan yang teduh.
Sebagai ilustrasi, dari media massa Suara Merdeka Februari 2003
demam berdarah menewaskan 46 orang di Bandung, Tegal dan Klaten serta
Purwodadi dan jumlah penderita yang dirawat inap mencapai 368 orang.
Demam berdarah tidak hanya menyerah di Pulau Jawa saja akan diluar pulau
Jawa seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dll. Dengan demikian penyakit
demam berdarah yang sangat berbahaya ini perlu diberantas keberadaannya.
Untuk mencegah hal tersebut diatas maka, nyamuk maupun jentik-jentik
sebagai vektor penyaki demam berdarah yang ada harus dibasmi.
Abate obat yang tersedia di[pasaran be bas hanya dapat membunuh
jentik-jentik nyamuk dalam skala kecil sedangkan nyamuk itu sendiri tidak
bisa terbunuh, sedangkan obat nyamuk komersial seperti Raid, Saigon,
Kingkong, Marfu, Vape ataupun mortein tidak mampu membunuh nyamuk
aedes aegypti, karena nyamuk tersebut sudah kebal akan adanya obat
tersebut, oleh karena diperlukan suatu usaha untuk mendapatklan suatu
bahan insektisida yang dapat membasmi nyamuk deman berdarah sekaligus
serangga pengganggu lainnya. Dengan melihat ilustrasi diatas maka masalah
yang ada sudah jelas yaitu untuk menguranagi angka kematian yang
disebabkan oleh adanya penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh
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nyamuk aedes aegypti betina.
Dari hasil penelitian formulasi propoxure 20 EC dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
Pada percobaan satu (1) dengan emulsifier konstan didapat formula yang
baik dilihat dari hasil analisi baik fisik ,chemis, ketahanan terhadap degradasi
dan peruraian, toxisitasitas maka formula ke 3 dengan formula Propoxure, 20
gr, Agrisol (Em) 20 gr, Toluen 50 gr, Isopropyl Alkohol = 2,5 gr, Propyliine
Glycol = 2,5 gr
Pada percobaan dua (2) dengan solvent konstan 50 gr dan emulsifier
sebagai variable setelah dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali dan dari
hasil analisi baik fisik ,chemis, ketahanan terhadap degradasi dan peruraian,
toxisitasitas maka formula ke 4 merupakan formula yang terbaik, dengan
formula sebagai berikut : Propoxure 20 gr, Agrisol (Em) 25 gr, Toluen 50 gr,
Isopropyl Alkohol 2,5 gr, Propyliine Glycol 2,5 gr,
Dari kedua formula setelah dilakukan aplikasi dan uji laboratorium serta
dibandingkan dari Dewan Komisi Pestisida Jakarta sebag;ai standart maka
formula ke2 adalah yang bark untuk membasmi dan membunuh nyamuk
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Sebagai ilustrasi, dari media massa Suara Merdeka Februari 2003
demam berdarah menewaskan 46 orang di Bandung, Tegal dan Klaten serta
Purwodadi dan jumlah penderita yang dirawat inap mencapai 368 orang.
Demam berdarah tidak hanya menyerah di Pulau Jawa saja akan diluar pulau
Jawa seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dll. Dengan demikian penyakit
demam berdarah yang sangat berbahaya in; perlu diberantas keberadaannya.
Untuk mencegah hal tersebut diatas maka, nyamuk maupun jentik-jentik
sebagai vektor penyaki demam berdarah yang ada harus dibasmi.
Abate obat yang tersedia di[pasaran bebas hanya dapat membunuh
jentik-jentik nyamuk dalam skala kecil sedangkan nyamuk itu sendiri tidak
bisa terbunuh, sedangkan obat nyamuk komersial seperti Raid, Baigon,
Kingkong, Marfu, Vape ataupun mortein tidak mampu membunuh nyamuk
aedes aegypti, karena nyamuk tersebut sudah kebal akan adanya obat
tersebut, oleh karena diperlukan suatu usaha untuk mendapatklan suatu
bahan insektisida yang dapat membasmi nyamuk deman berdarah sekaligus
serangga pengganggu lainnya. Dengan melihat ilustrasi diatas maka masalah
yang ada sudah jelas yaitu untuk menguranagi angka kematian yang
disebabkan oleh adanya penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh





Arbovirus adalah singkatan dari arthropod borne viruses, yang berarti
virus yang ditularkan melalui gigitan arthropoda, misalnya: nyamuk,
senggkerit atau lalat. Ap"abila arthropoda mengigit atau menghisap darah dari
verteberata yang sedang dalam keadaan viremi, virus akan berkembang biak
dalam tubuh arthropoda itu selam masa inkubasi tertentu yang dikenal
sebagai extrinsic incubation periode, kemudian arthropoda itu dapat
menularkan virus tersebut melalaui gigitannya ke verteberata lain yang
rentan. Arthropoda itu akan menjadi sumber infeksi selama hidupnya
sehingga selain menjadi vektor virus tersebut juga menjadi hospes reservoir
virus itu. Yang paling sering bertindak sebagai vektor adalah berturut-turut :
nyamuk, sengkerit dan lalat. Sedangkan sebagai hospes reservoir adalah
berbagai macam binatang, burung, kera, kuda dan artropodanya sendiri.
Banyak macam vektor dan reservoir maka siklus arbovirus dapat
beraneka ragam misalnya : Yellow fever dari kera -nyamuk -manusia-
nyamuk dan seterusnya, pada western equine encephalitis dari burung ke
burung, melalui Nyamuk -kuda, nyamuk -manusia, dan seterusnya dan
dengue dari nyamuk Manusia -nyamuk. .
Penyelidikan ekologi dengue di Malaysia membuktikan bahwa sejenis
kera liar di hutan merupakan resevoir virus dengue. Pada umumnya manusia
hanya secara kebetulan diinfeksi oleh virus itu, karena sebenarnya virus
mempunyai siklus tertentu dialam dan kadang -kadang menginfeksi manusia
yang sedang berburu, berkemah, bermain disemak atau sedang memancing.
Infeksi Arbovirus pada umunya bersifat ringan dan kadang- kadang tidak





a. Penyakit yang disertai tanda dan gejala sistemik t.lerupa deman, nyeri
kepala, nyeri sendi, dan nyeri anggota tubuh lain, setempat atau
menyeluruh disertai pembesaran kelenjar limfa dan timbulnya ruam (
rash).
b. Penyakit akut susunan syaraf pusat yang biasanya bermanifestasi sebagai
suatu ensefalitis, tetapi dapat pula berupa meningitis aseptik yang ringan
atau mungkin sebagai penyakit berat yang--.dapat menyebabkan kama
paralisis dan kematian.
c. Deman berdarah.
Genus arbivirus merupakan golongan virus heterogen, semuanya
berbentuk bulat dengan ukuran 20-125 mu, kecuali virus dengue dan satu
atau dua virus lain yang berbentuk batang, bersifat termoiabil dan sensitif
terhadap inaktivasi oleh natriun dioksilat dan distil eter, stabil pada suhu
70oC, dan berdaya mengaglutimasi butir darah merah amgsa. Sampai
dengan tahun 1979 dikenal sektar 424 jenis arbivirus, 95 diantaranya berhasil
diisolasi dari manusia, virus diklasifikasikan dalam golongan berdasarkan
antigennya dan golongan A dan B merupakan terbesar, Golongan A
seluruhnya ditularkan oleh nyamuk, sedangkan B oleh nyamuk dan sengkerit,
( Tabrani 1992 ).
2.2 Demam Berdarah
Deman berdarah merupakan menifstasi klinis yang berat dari penyakit
arbovirus. Berbagai ragam demam berdarah yang timbul dalam bentuk
epidemi dilaporkan diberbagai negara. Sebagian diantaranya terbukti
disebabkan oleh virus, tetapi ada pula yang tidak dibuktikan penyebabnya
walaupun terdapat dugaan kuat disebabkan uleh virus. Laporan pertama
terdapat dugaan k'Jat disebabk;,ln oleh virus. Laporan pertama terdapat
sekitar tahun 1930. !
Penyakit ini disertai komplikasi ginjal, yaitu proteinuri hebat dan
patologis ditemu kan bendungan:' perdarahan di glomerulus, degenerasi gel
..





Gejala klinis, seperti bentuk kurva demam bifasik, nyreri kepal hebt, nyeri
pada pergerakan bola mat, uji tourniquet positif, perubahan rasa,
trobositopeni ringan, timnulnya beberpa petekia spontan sering dijumpai.
Dengue haermorrhagic fever terutama menyerang anak deri~an
manifestasi demam tanpa mialgi dan artralgi yang menonjol, biasanya
penyakit memburuk setelah dUB hri pertama. Uji tourniquet positif dengan
atau tanpa timbulnya ruam disertai beberap atau semua gejala klinis, seperti,
petekia spontan yang timbu! secara ekstensif, purpura, (kimosis, epistaksis,
i
hematemesis, melena, trombositopeni, waktu perdarahan memanjang,
hematokrit meningkat, dan berhentinya proses maturasi megakariosit.
Dengue haemorhagic fever lebih lanjut dibagi dalamdan tanpa disertai
renjatan. Virus chikungunya yang termasuk daam arbivirus golongan A dapat
menyebabkan demam berdarah. Dibeberapa negara dikawasan Asia Tengara
demam berdarah yangdisebabkan oleh virus--c. dengue dan chikungunya
dilaporkan berjangkit serentak. Penyakit chikungunya terutama menyerang
anak dengan dengan gejala klinis menanjol, seperti penyakit memburuk
dalam waktu dua hari setelah timbulnya demam. OJ Indonesia pengaruh
musim terhadap demam berdarah tidak begitu jelas tetapi dalam garis besar
dapat dikemukakan bahwa jumlah penderita meningkat antara bulan
september -Nopember dengan memcapai puncak bulan Maret -Mei ( Zahlull
1993 ). .
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~--- Sumher : Subdit Arhivirus, Derektorat ./enderal P 3M, Departemen Kesehatan, 1991.
Penyakit biasanya rnenjalar diulai daTi suatu tern pat sebagai pusat sumber penularan,
kernudian mengikuti laluintas penduduk. Makin Tarnai l.alu lintas makin besar
kern ungkjnan penyebarannya.
Infeksi virus dengue pada manusia dapat memberikan spektrum manifestasi
kJinis yang Juas, dan yang paJing ringan ada.Jah miJd undifferentiated febrile ilJness.
N1ud~-\h dimengerti bahw~-\ bagi seseorang )'ang meng~-\ndung virus dengue dalam
darahnya dengan gejala klinis seperti telah diterangkan berpergian dan satu tempat ke
tl:mpal lain lidak merupakan halangan. Mt:ngingal bahwa DHF lidak lerbalas hanya
pada dacrah pcrkotaan scpcrti disangka orang scjak scmula~ akan tctapi dapat. pula
menjalar ke daerah pedesaan. Dipandang dari sudut. kesehatan masyarakal , DHF
merupakan masalah I)enting, dikawasan Asia Tengara dan Pasifik Barat serta terdapat
bukti bahwa penyakit ini menempati urutan ke 8 sebagai penyebab kematian di
negara- negara tropis di ASIA. .
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BABIII
TUJUArJ DAN !\JiANF AA T PENEUTIAN
Penelitian dengan judul Penggunaan Propoxur 20 EC untuk membasmi
nyamuk demam berdarah sebagai upaya pencegahan penyakit demam
berdarah bertujuan untuk :
3.1 Tuiuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara alain :
.Mengetahui insektisida alternatif yang dapat membasmi vektor penyakit
demam berdarah
.Menentukan formula yang tepat untuk pembuatan obat pembasmi nyamuk
aedes aegypti.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
mengenai cara yang tepat untuk membasmi aedes aegypti sebagai vektor
penyakit deman berdardh, sehingga penyakit tersebut dapat dicegah dan
dibasmi.
3.2 Manfaat dari Peneliti,~n ini adalah :
Dengan adanya penelitian ini diharafkan dapat b~rmafaat dalam :
+ Mengurangi angka kematian yang disebabkan oleh penyakit demam
berdarah yang disebatlkankan oleh adanya nyamuk aedes aegyti.
..!\.Jlemutus siklus keh,idaupan dari nyamuk aedes aegyti sehingga
perkembangbiakannya tidak terlalu tinggi.
,. Membunuh nyamuk aedes aegyti dengan formula yang telah dibuat dan





rl/1etode yang digunakan da;am penelitian ini adalah experimental
dalam penelitian ini dilakukanpercobaan -percobaan untuk mencari formulasi
yang optimal dengan menggunakan variable yang mempengaruhi hasil dari
proses formulasi dari bahan aktip pestisida.
Variable- variable tersebut adalah
-Emulsifier
-Solvent
Dan diharapkan dari ke dua variable tersebut diatas dapat diperoleh suatu
formulayang baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatip untuk
membasmi nyamuk dan jentik-jentik Aedes Aegypti
3.2 Ranakaian Peralatan Percabaan
Rangkaian peralatan percobaan seperti terlihat pada (gambar 3.1)
3.3.Bahan Yan!! Di!!unakan Dalam Percobaan























Prosedure percobaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
,
8. Mempersiapkan perl8itan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, selanjutnya




Mempersiapakan bahan -bahan yang akan dipakai dalam penelitian ini,
kemudian menimbangnya dan mengukur sesuai dengan variable yang
digunakan dalam penelitian ini.
Timbang propoxure s~~banyak : 20 gram
Agrisol : 20 gram
Xyline : 55 gram
IPA : 2,5 gram
PG : 2,5 gram.
Masukan propoxure ,dan xyline ke dalam labu leher 3 panaskan labu
sampai temperatur 40°C, sambil dilakukan pengadukan sampai propoxur
itu larut.
d.
e. Masukan emulsifier ( Agrisof ), IrA dan PG kedalam labu leher tiga,
lanjutkan pengadukan sampai larut dan homogen.
f. lakukan test fisik di~ngan jalan meneteskanlarutan tersebut kedalam
elemeyer yang berisi air.
g. lakukan percobaan lagi dengan perbandingan Xyline dan agrisol : 55 : 50
: 45: 40 : 35
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Gambar Alat :





Oari hasil percobaan yang telah dilakukan didalam penelitian ini
didapatkan hasil sebagai berikut :











20 20 20 20


















Oari percobaan yang telah dilakukan selanjutnya dilakukan analisa
laboratoris, di laboratorium Kimia analisa Fakultas Teknik Universitas
Oiponegoro. untuk mengetahui sifat -sifat dari formula yang telah dicoba
dalam percobaan tersebut diatas untuk mengetahui : sifat fisis, kimia dan
toxisitas dari formula tersebut.
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Tabel 5.2 Hasil analisa secara fisis dr percobaan formulasi




Berat Jenis (gr/cc) 0.94 1.097 0.982 0.968 0.946
Viscositas (cp) 4.23 6.27 5.78 3.33 2.89
Kosentrasi (gr/lt) 575 610 580 567 540
Index Bias 1.46 1.48 1.45 1.331.44
pH 5.5 7.1 6.5 6.1 5.6









negati p negati p negati p negatip NegatipEndapan
24 jam diam
Dari percobaan yang telah dilakukan selanjutnya dilakukan analisa
laboratoris, di laboratorium Kimia analisa Fakultas Teknik Universitas
Diponegoro. Untuk mengetahui sifat -sifat dari formula I, yang telah dicoba
dalam percobaan dengan varible Emulsifier.


















Dari pecobaan 1 dan 2 maka diperoleh formula yang baik dengan sifat
fisis yang tinggi yaitu pada formula 4, selanjutnya pada formula 4 dengan
emulsi consetrat 25 % dan diperoleh emulsi dari bawah ke atas atau
sebaliknya. Selanjutnya dengan konsentrasi emulsi 25 % dilakukan
percobaan lag; guna memperoleh kosentrasi dari pelarut xyline. Kemudian
untuk mengetahui : sifat fisis, kimia dan toxisitas dari formula tersebut
Tabel 5.4 Hasil analisa secara fisis dr percobaan formulasi
Propoxur 20 EC dengan variable Xyline
Item Hasil Percobaan
2 3 4 5
Warna Takber wama Kuningcoklat Kuning muda putih PUtl/1
Berat Jenis (gr/cc) 0.94 0.97 1.03 1.15 1.28





Kosentrasi (gr/lt) 440 530 630
Index Bias 1.35 1.39
6.7
1.46 1.49 1.48
PH 6.4 7.1 7.2 7.11




















Emulsipada 100 cc I Atas




Dari percobaan yang telah dilakukan selanjutnya dilakukan analisa
laboratoris, di laboratorium Kimia analisa Fakultas Teknik Universitas
Diponegoro. Dari sifat -sifat yang telah dianalisa dari formula I dan II, yang
telah dicoba dalam percobaan dengan variable Emulsifier dan Xyline. Maka di
peroleh formula yang baik dengan sifat fisis yang tinggi yaitu pada formula 4,
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Dengan emulsi consetrat 25 % dan formula 2 dengan solvent I pelarut
xyline diperoleh xyline dengan konsentrasi pelarut 55 % berat dilakukan
percobaan lagi guna memperoleh kosentrasi dari pelarut xyline. Kemudian
diperoleh untuk mengetahui : sifat fisis, kimia yang tinggi kemudian dilakukan
analisa toxisitas.
Setelah didapatkan 'formula yang terbaik maka selanjutnya dilakukan
uji ketahanan dari formula tersebut terhadap berbagai faktor alam, seperti ;
Sinarmatahari, Air, Oxigen, temperatur ruangan, dan tempat penyimpanan.
Sehingga formula tersebut dapat digunakan untuk berapa lama. Uji ini juga
dapat digunakan untuk mengetahui umur effektif dari formula yang telah
dicoba. Dengan mengetahui umur dari formula yang diuji cobakan maka
effektifitas dalam pembasmia nyamuk deman bedarah dapat dilakukan
dengan baik, sehingga dalam penyemprotan atau pengasapan ini dapat
berjalan sesuai dengan apa yang kita kehendaki.
Tabel 5.5. Uji ketahanan Formula terhadap faktor fisis
Tingkat Peruraian dan Degradasi dari Formula
Tingkat peruaian
dan Degradasi













Oari uji ketahan terhadapat berbagai faktor fisis maka dapat dilihat
dalam tabel 5 bahwa formula dari hasil percobaan S13ma sekali tidak
mengalami peruraian maupun degradasi jika disimpan baik ditempat yang
dingin maupun pada temperatur ruangan, akan tetapi sedikit mengalami
peruaian maupun degradasi pad a jika terkena sinar matahari langsung,
kontak langsung dengan udara be bas dan temperaturnya naik diatas
teperatur ruangan. Juga mengalami peruaraian jika dilakukan pengenceran
dengan air.
Setelah dilakukan uji ketahanan terhadap faktor-faktor alam sehingga
formula yang didapat tidak mudah terdegradasi dan sedikit mengalami
peruraian terhadap sinar matahari dan suhu, selanjutnya dilakukan uji
toxisitas terhadap serangga sebagai pembanding jika dikenakan terhadap
nyamuk. Uji Toxisitas terhadap serangga pada LD 50 terlihat pada tabel 6
Tabel 5.6. Uji Toksisitas dengan LD 50 dari
Formula -Formula yang baik
-.
Item 1 2 3 4 5
Jentik nyamuk 500 ekor
Dari uji toxisitas dari masing masing formula pada percobaan formulasi
dengan emulsifeir konstan dan solvent berubah ubah didapat formula yang
terbaik pada percobaan 2 dengan kebutuhan minimum 0.5 cc untuk
membunuh serangan -serangan seperti terlihat pada tabel 6.
Untuk mengetahui kemampuan untuk membunuh serangga maka tiap
tiap formula diujikan toxisitasnya, dengan menggunakan uji letal dosis (LD 50)
16
Ini akan mengetahui daya bunuh dari masing-masing formula dan
pengenceran berapa yang dilakukan pada dilakukan pengasapan, dan
keamanan pada orang yang melakukan pengasapan ini. Uji letaldosis untuk
percobaan dengan solvent konstan terlihat dalam tabel 7
Tabel 5.7. Uji Toksisitas dengan LD 50 dari
Formula -Formula Percobaan solvent konstan
Item 1 2 3 4 5
Jentik nyamuk 500 ekor 1.09 0.9 0.8 0.75
-
0.75
Nyamuk 10 ekor -0.6 0.5 0.3 0.2 0.2
Lalat 50 ekor 0.5
-
0.4 0.3 0.2 0.2
Ulat 50 ekor 0.75 0.6 0.5 0.3 0.4
Kecoa 50 ekor 0.8 0.7 0.6 0.4 0.5
Semut 100 ekor 0.8 0.6 0.5 0.4 0.4
0.76Oasis rata-rata 0.62 0.50 0.375 0.40
5.2 Pembahasan
Pad a formulasi propoxur 20 EC dengan variable bahan baku
didapatkan emulsifier dan solvent didapatkan bahwa dari uji laboratorium,
maka didapatkan bahwa pada kadar emulsifier agrisol tetap dengan solvent
toluen berubah-ubah. Pada percobaan kondisi optimum dicapai pada
percobaan 2 dimana konsentrasi dari bahan akan meningkat sesuai dengan
penambahan solvent, sehingga boleh dikatakan bahwa pad a penambahan
solvent 40 cc kereaktifan dari propoxur meningkan sedangkan pada
penambQhan toluen 55 konsentrasi turun sampai menjadi rendah hal ini
dimungkin propoxur akan telarut dan reaktifitas akan berkurang.
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Selanjutnya semua formula dilakukan uji toxisitas terhadapt berbagai
serangga dengan LD 50 dimana hanya dibutuhkan 0.5 cc sudah dapat
membunuh dari semua serangga yang diuji cobakan, begitu juga pada emulsi
yang terjadi pada larutan 100cc air ini terlihat bahwa emulsi yang terjadi dari
atas kemudian pecah selanjutnya turun kebawah, hal ini sangat
menguntungkan jika nyamuk aedes aegyti ini kebanyakan terdapat pada
permukaan air sedarlgkan jentik- jentik nyamuk dapat dipermukaan maupun
di bawah, dengan emulsi pecah terus menuju kebawah maka baik nyamuk
maupun jentik akan terbunuh semua (Zah/u/1993 ).
Sebagai catatan dengan kenaikan konsentrasi melalui penambahan
solvent, dan tingginya IP (ignition point ), maka formula ini mudah terbakar
den beracun terlihat dari warne larutan yang kuning kecoklatan make siste;m
penyimpanan harus bagus. Dengan menyimpan di tempat yang aman dlan
jauh dari bare api maka formula ini sangat baik untuk digunakan dan terhidar
dari keracunan.
Pada percobaan 2(dua) dengan solvent konstan 50 cc dan emulsifier
-'
yang berubah -ubah dan pada pengulangannya: maka didapatkan
konsentrasi emulsifier 20 -25 %, hal ini terlihat pada kenaikan konsentrasi
dari propoxure mencapai yang tertinggi. Warna emulsi putih, emulsi pada "j 00
cc tampat pada permukaan air selanjutnya emulsi pecah terus turun kebawah.
Dengal) emulsi yang demikian ini sangat menguntungkan dalam sistem
" pengasapan, karena nyamuk maupun jentik nyamuk yang pad a umum
dibawah permukaan air akan terbunuh. Hal ini-.juga terlihat pada hasil uji
toxisytas pad a LD 50 dari fomula yang diujicobakan maka formula no 4 yang
kebutuhannya paling sedikit sehingga lebi:l ekonomis, dan mempLlnyai
konsentrasi yang tingggi (Depkes 2000).
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tak dalamformula sangatWarna membahayakanberwarna ini
keamanan maka sebaiknya bila nanti sudah dalam kemasan sebaiknya
dibrikan zat warna, hal ini untuk mengetahui bahwa zat tersebut beracun
sehingga tidak dapat diminum. Warna emulsi putih dan emulsi pecah ini baik
sekali karena dapat bercampur merata dengan air dan mempunyai daya
bunuh yang tinggi dengan kenaikan kereaktifan dari propoxur. IP ( ignition
point) tinggi maka sebaiknya disimpan ditempat- tempat yang jauh dari bara
api, untuk faktor keamanan. Begitu juga pada waktu dilakukan pengasapan
baik yang melakukan maupun penduduk jangan sampai terkena asap dan
mata, karena zat ini mempunyai daya bunuh yang tinggi sehingga setiap




propoxure 20 EC dapat ditarikDari hasil penelitian formulasi
kesimpulan sebagai berikut :
6.1 Kesirnpulan
.
Pad a percobaan satu (1) dengan emulsifier konstan didapat formula
yang baik dilihat dari hasil analisi baik fisik ,chemis, ketahanan
terhadap degradasi dan peruraian, toxisitasitas maka formula ke 3
=20 grdengan formula Propoxuxur
Agrisol (Em) = 20 gr





Pada percobaan dua (2) dengan solvent konstan 50, gr dan emuisifier
sebagai variable setelah dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali dan
dari hasil analisi baik fisik ,chemis, ketahanan terhadap degradasi dan
peruraian, toxisitasitas maka formula ke 4 merupakan formula yang
terbaik, dengan formula sebagai berikut :











Dari kedua formula setelah dilakukan aplikasi dan uji laboratorium serta
dibandingkan dari Dewan Komisi Pestisida Jakarta sebagai standart
maka formula ke2 adalah yang baik untuk membasmi dan membunuh





Obat nyamuk yang ada dipasaran tidak dapat membunuh nyamuk
aedes aegypty, maka sebagai alternatip guna membunuh nyamuk tersebut
digunakan obat nyamuk dengan kandungan bahan aktip tinggi dan aman
dipakai
.. Dengan mengetahui besarnya manfaat yang diperoleh dari penelitian ini
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